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Skripsi ini membahas tentang “Persepsi Pemustaka Terhadap Kinerja 
Pustakawan Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Informasi di Perpustakaan, Arsip 
dan Pengolahan Data Elektronik Kabupaten Enrekang”. Pokok masalah yang diangkat 
dalam skripsi ini adalah bagaimana penerapan dan perkembangan serta apa saja 
kendala dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di  perpustakaan, arsip dan 
pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang . 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka 
terhadap kinerja pustakawan dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan, arsip dan pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang.  
Subjek penelitian ini adalah perpustakaan dan pustakawannya, penelitian ini bersipat 
diksriptip dengan pendekatan kuantitatif,  cara pengambilan sampelnya menggunaka 
teknik pengambilan sampel yaitu sampling purposive, pengumpulan data dilakukan 
dengan cara melakukan observasi, kuesioner, dokumentasi dan wawancara dengan 
jumlah sampel 50 orang. Dengan berhubungan langsung dengan pihak yang terkait 
dalam masalah ini, kemudian hasilnya dikelolah dan dianalisa. 
 Hasil penelitian ini diperoleh bahwa semakin baik kinerja pustakawan, sarana 
dan prasarana di perpustakaan, arsip dan pengelolahan data elektronik Kabupaten 
Enrekang, maka akan semakin baik pula persepsi pemustaka terhadap kinerja 
pustakawan  dalam pelayanan informasi dan memberikan kepuasan terhadap 
pemustaka.  
Dengan demikian yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah diharapkan 
sekiranya pustakawan lebih meningkatkan lagi kinerjanya, sarana dan prasarana 
perpustakaan dan semua pustakawan yang ada di perpustakaan sekiranya mengadakan 
pelatihan-pelatihan terutama yang menyangku disiplin ilmu perpustakaan, teknologi 
informasi, dan juga memberikan bimbingan bagi para staf yang pendidikannya bukan 
berasal dari disiplin ilmu perpustakan agar bisa mendapatkan pengetahuan tentang 










A. Latar Belakang 
Perpustakaan sebagai pusat informasi dan masyarakat yang membutuhkan 
informasi, ibarat dua sisi mata uang yang saling berhubungan yang tak dapat 
dipisahkan.  Hal itu dapat terwujud manakalah perpustakaan sudah siap melayani 
dengan sumber informasi yang memadai, kemudian perpustakan itu bisa di kelola 
dengan sebaik-baiknya sementara masyarakat mampu memahami, menghayati, 
dan menggunakan informasi dalam kesehariannya.
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Salah satu tolok ukur keberhasilan seorang pustakawan ketika kinerja 
pelayanannya di sebuah perpustakaan dapat dirasakan langsung ketika pemustaka 
sedang mendapatkan informasi yang mereka butuhkan kemudian dapat 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dan perpustakaan dapat dikatakan maju 
apabila perpustakaan tersebut banyak diminati, dikunjungi oleh pemustaka. 
Peranan perpustakaan sebagai salah satu sarana pelayanan informasi yang 
memiliki andil yang cukup berarti terhadap pengembangan sumber daya manusia 
(SDM) diberbagai tingkat pendidikan formal, institusi maupun berbagai 
organisasi lainnya termasuk juga tingkat perpustakaan daerah. Untuk itu 
dibutuhkan pustakawan yang baik dan profesional, sehingga perpustakaan, arsip 
dan pengelolahan data elektronik Kebupaten Enrekang pada khususnya dapat 
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dimanfaatkan oleh pemustaka sebagai peserta didik untuk kepentingan studinya 
maupun sebagai wadah informasi. 
Faktor yang dapat berpengaruh terhadap perpustakaan  pada umumnya dan 
perpustakaan daerah pada khususnya,  di antaranya adalah sumber daya manusia 
(SDM) sebagai pengelolah perpustakaan, meliputi kinerja pustakawan dalam 
meningkatkan mutu pelayanan informasi, serta sarana dan prasarana yang akan 
dibutuhkan pada perpustakaan sebagai penunjang eksistensi perpustakaan, 
sehingga pemustaka dapat memanfaatkan perpustakaan secara maksimal dan 
efektif sesuai dengan kebutuhannya. Faktor lain yang menjadi kendala adalah 
minimnya informasi yang bisa di akses oleh pemustaka di sebabkan karena 
minimnya pula fasilitas yang ada untuk dijadikan sebagai bahan referensi untuk 
bisa mendapatkan informasi yang lebih banyak dan terkini. 
Untuk menghadapi tantangan di era globalisasi saat ini, terutama dalam 
meningkatkan pelayanan informasi di perpustakaan, maka di perlukan 
pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang berpendidikan dan 
berwawasan luas, perkembangan ilmu dan teknologi yang sesuai dengan 
profesionalisme dalam bidangnya. Dengan mengembangkan kinerja perpustakaan, 
maka informasi yang ada dapat di kelolah dengan profesional,  sehingga dapat di 
manfaatkan oleh pemustaka. Jadi perpustakaan bukan hanya menjadi tempat 
meminjam dan mengembalikan buku atau wadah menyimpan buku saja, tetapi 
juga menjadi penghasil informasi yang terbaru, sehingga pemustaka akan lebih 





Dalam upaya meningkatkan pengelolaan perpustakaan, arsip dan 
pengelolahan data elektronik Kabupaten Enrekang terutama dalam pelayanan  
informasi, maka berbagai persepsi pemustaka terhadap pustakawan, meliputi 
kinerja pustakawan, fasilitas pelayanan informasi  perpustakaan, serta upaya yang 
seharusnya dilakukan oleh pustakawan dalam meningkatkan mutu pelayanan 
informasi,  sehingga  pelayanan informasi perpustakaan  dapat mendobrak kondisi 
yang dinamis menuju eksistensi diperpustakaan, arsip dan pengolahan data 
elektronik Kabupaten Enrekang yang maju secara berkesinambungan. 
Dengan adanya teknologi informasi yang berkembang sangat pesat, maka 
kinerja pustakawan pada  bidangnya pun harus  berkembang dan tidak terlepas 
dari kepropesionalan, kepribadian dan sikap pustakawan dalam memberikan 
pelayanan informasi tersebut, sehingga pelayanan informasi disebuah 
perpustakaan dapat dirasakan secara cepat oleh pemustaka.  
 Layanan  perpustakaan yang merupakan salah satu kegiatan  teknis yang 
pada pelaksanaannya, perlu ada perencanaan dalam menyelenggarannya. Layanan 
perpustakaan akan berjalan dengan baik apabilah sistem pelayanan yang di 
gunakan tepat dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Sistem layanan 
perpustakaan tersebut meliputi, sistem layanan terbuka (open access), sistem 
layanan tertutup (close access), dan sistem layanan campuran (mixed access). 
Sistem layanan ini ada hubungannya dangan cara bagaimana perpustakaan 
memberikan kesempatan kepada pemakai untuk menemukan informasi.
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Dengan adanya teknologi dan informasi yang berkembang sangat 
signifikan, maka informasi yang kita dapatkan bermacam-macam dan program 
jaringan yang diterapkan perpustakaan berbeda-beda di setiap instansi maupun di 
perpustakaan, arsip dan pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang. Namun 
terkadang pemustaka tidak efektif dan efesiensi untuk memanfaatkan teknologi 
dan informasi di perpustakaan, disinilah peranan seorang pustakawan yang 
profesional dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi kepada pemustaka di 
perpustakaan, arsip dan pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang.  
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini ialah sebagai berikut : 
1. Bagaimana persepsi pemustaka terhadap kinerja pustakawan dalam 
meningkatkan mutu pelayanan informasi di perpustakaan, arsip dan 
pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang ? 
2. Upaya apa yang dilakukan oleh pustakawan dalam meningkatkan mutu 
pelayanan informasi di perpustakaan, arsip dan pengolahan data elektronik 





C.  Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu memberikan pengertian terhadap kata yang dianggap penting. 




2. Pemustaka adalah pemakai yang berasal dari latar belakang yang berbeda 
yang membutukan informasi perpuskakan.
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4. Pustakawan berasal dari kata “pustaka” dengan demikian penambahan kata 
“wan” diartikan “sebagai orang yang pekerjaannya atau profesinya berkaitan 
erat dengan dunia pustaka  atau bahan pustaka.
6
.  
5. Meningkatkan adalah suatu usaha yang dilakuakan untuk mendapatkan hasil 
yang memuaskan bagi para instansi-instansi tersebut di dalam menunjang 
suatu peningkatan dalam pelayanan perpustakaan.
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6. Mutu adalah kondisi dinamis yang berkaitan dengan produk, tenaga, tugas 
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7. Layanan adalah menawarkan semua bentuk koleksi yang dimiliki 




8. Informasi secara etimologis berarti pengajaran, pendidikan, tanggapan, 
gagasan, pengertian dan pikiran. Sedangkan secara operasional adalah 




9. Jadi, kata layanan informasi dapat disatukan dan dapat membentuk defenisi 
yaitu pelayanan informasi adalah suatu kegiatan memberikan bantuan jasa 
informasi kepada pemustaka yang meliputi semua informasi yang ada di 
perpustakaan. 
10. Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat mengumpulkan, 
menyimpan dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelolah secara 
sistematis dengan cara tertentu, untuk digunakan secara kontinue oleh 
pemakai sebagai sumber informasi. 
11
 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa defenisi oprasional 
di atas  yang di maksud adalah persepsi pemustaka terhadap kinerja pustakawan 
dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di perpustakaan, arsip dan 
pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang. Defenisi ini sekaligus 
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merupakan ruang lingkup penelitian. Sedangkan batasan lokasinya terpokus pada 
perpustakaan, arsip dan pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka terhadap kinerja 
pustakawan dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan, arsip dan pengolahan data elektronik Kabupaten 
Enrekang  
b. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan oleh pustakawan dalam 
meningkatan mutu pelayanan informasi di perpustakaan, arsip dan 
pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara teoritis penelitian ini bermampaat untuk pengembangan dan 
memberikan gambaran khasanah tentang disiplin ilmu perpupustakaan 
dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di perpustakaan, arsip 
dan pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang.  
b. Secara praktis penelitian ini berguna untuk memberikan pedoman dan 
acuan yang baik  bagi terlaksananya pengelolahan, pengembangan, dan 
penelitian di perpustakaan, arsip dan pengolahan data elektrinik 







E. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran keseluruhan isi dalam skripsi ini, maka 
penulis memaparkan garis-garis besarnya sebagai berikut:  
 BAB I  Merupakan bab pendahuluan yang mencakup tentang : latar 
belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup 
pembahasan, tujuan dan kegunaan penelitian, dan diakhiri dengan garis-garis 
besar isi skripsi. 
BAB II Merupakan bab tinjauan pustaka meliputi : pengertian 
parpustakaan, persepsi pemakai terhadap pelayanan informasi perpustakaan, 
kinerja pustakawan dalam meningkatkan pelayanan informasi, upaya-upaya yang 
dilakukan oleh pustakawan dalam meningkatkan kinerjanya dan jenis layanan 
informasi di perpustakaan. 
 BAB III Merupakan bab yang memuat tentang metodologi penelitian 
yang terdiri dari : Lokasi penelitian, populasi dan sampel, jenis penelitian, sumber 
data, teknik  pengumspulan data dan teknik pegolahan/analisis data.  
 BAB IV merupakan bab yang berisi tentang gambaran umum 
perpustakaan, arsip dan pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang, yang 
terdiri dari : sejarah singkat perpustakaan, visi dan misi perpustakaan, struktur 
organisasi perpustakaan, kegiatan perpustakaan, komposisi SDM, koleksi 
perpustakaan, sarana dan prasarana dan alokasi anggaran serta hasil penelitian 
yaitu : persepsi pemustaka terhadap kinerja pustakawan dalam meningkatkan 





dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di perpustakaan, dan sistem 
pelayanan informasi di perpustakaan dan pembahasan 
 BAB V  Merupakan bab penutup yang memuat  tentang kesimpulan dan 
saran-saran dari penulis untuk pengembangan penelitian selanjutnya serta diakhiri 








A.   Pengertian Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan salah satu pusat sumber informasi yang memiliki 
kekuatan yang sangat luas, karena dapat mencakup berbagai ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, maupun budaya. Perpustakaan juga merupakan suatu institusi 
yang menduduki posisi sangat strategis, ekonomis serta demokratis bagi upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana dicita-citakan dalam pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945, yaitu dengan berperan sebagai suatu sarana 
pelaksanaan belajar mandiri, pendidikan seumur hidup bagi individu atau 
kelompok masyarakat tertentu dan sebagai lembaga yang bekerja untuk 
mengumpulkan bahan pustaka dan menyediakan sarana agar pemustaka dapat 
memanfaatkan pustaka yang dihimpunnya.
12
 
Sebelum membahas lebih jauh tentang keberadaan perpustakaan haruslah 
kita mengetahui apa yang dimaksud dengan perpustakaan.  Istilah perpustakaan 
berasal dari kata dasar „pustaka‟. Pustaka ini  dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia berarti kitab, buku. Sedangkan dalam Bahasa Inggris dikenal istilah 
library, yang berasal dari Bahasa Latin yaitu liber atau libri yang berarti buku, 
dari kata tersebut terbentuklah istilah librarius yang berarti tentang buku. Selain 
istilah tersebut dikenal juga dalam bahasa asing lainnya yaitu kata bibliotheek 
(Belanda), bibliothek (Jerman), bibliotecha (Spanyol/Portugis). Istilah-istilah 
tersebut berasal dari kata biblia (Yunani) yang berarti pula buku, kitab.  
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Dari ketiga istilah tersebut baik „perpustakaan‟, „library‟ maupun 
„bibliotheek‟. Selalu dikaitkan dengan buku atau kitab, sehingga apabila kita 
mendengar istilah perpustakaan, yang terbayang pertama kali di benak kita adalah 
sederet buku yang dijajar di rak pada suatu ruangan. Pengertian ini ternyata 
memang tidak salah karena setelah mengetahui asal-usul istilah perpustakaan di 
atas, ternyata istilah tersebut berarti tentang atau yang menyangkut buku.
13
 
Ada beberapa macam pengertian perpustakaan yang biasa kita dapatkan 
meliputi sebagai berikut: 
1. Perpustakaan merupakan kumpulan buku, manuskrip dan bahan pustaka 
lainnya yang digunakan untuk keperluan studi atau bacaan, kenyamanan 
atau kesenangan. (Webster‟s Third Edition International Dictionary, edisi 
1961). 
2. Perpustakaan sebagai kumpulan materi tercetak dan media noncetak atau 
sumber informasi dalam komputer yang disusun secara sistematik untuk 
digunakan pemakai (International Federation of Library Associations and 
Institutions (IFLA)). 
3. Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung 
itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan yang 
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, 
bukan untuk dijual. (Sulistyo-Basuki). 
4. Menurut Kamus “The Oxford English Dictinary”, kata “Library” atau 
perpustakaan mulai digunakan dalam bahasa Inggris tahun 1374 yang 
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berarti “suatu tempat” dimana buku-buku diatur untuk dibaca, dipelajari, 
atau dipakai sebagai bahan rujukan. 
5. Pada tahun 1970, The American Library Association (ALA) menggunakan 
istilah perpustakaan untuk suatu pengertian yang luas, yaitu termasuk 
pengertian : “pusat media, pusat belajar, pusat sumber pendidikan, pusat 
informasi, pusat dokumentasi, dan pusat rujukan”. 
 Perpustakaan yang baik ialah dapat menyediakan berbagai sumber dan 
informasi dan dimanfaatkan secara maksimal. Pemakai perpustakaan merasa 
terpenuhi kebutuhannya karena dapat melayani dengan baik. Perpustakaan 
seharusnya cepat waktu, tepat sasaran, mudah dan sederhana prosedurnya, murah 
biayanya, efisien, dan terukur (konsep layanan prima). 
 Sebuah perpustakaan yang dapat berfungsi dengan baik sering dikatakan 
sebagai pusat pengembangan budaya, agen perubahan dan agen pembangunan 
(agent of changes).Untuk itu peran, tugas dan fungsi perpustakaan merupakan 
pengejewantahan atau penjelmaan visi dan misi perpustakaan serta strategi 
pencapaian tujuan yang akan dicapai. Yaitu transfer informasi dari berbagai 
sumbernya di perpustakaan kepada masyarakat yang tercermin dalam pola pikir, 
sikap, dan tindakan yang arif dan bijaksana karena didasarkan atas kemampuan 
pengetahaun dan keterampilan yang dimiliki. 
Dalam upaya menyediakan jasa informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
kelompok pengguna, maka terbentuk jenis perpustakaan. Adapun 
pengklasifikasian jenis perpustakaan dipengaruhi oleh tiga faktor pokok, yaitu :  





2. Pemakai atau masyarakat yang dilayani 
3. Ruang lingkup koleksi 
Berdasarkan ketiga faktor tersebut, maka dikenal 7 (Tujuh) jenis 
perpustakaan, yaitu: 
1. Perpustakaan Internasional 
2. Perpustakaan Nasional 
3. Perpustakaan Umum dan Perpustakaan Keliling 
4. Perpustakaan Swasta (pribadi) 
5. Perpustakaan Khusus 
6. Perpustakaan Sekolah dan   
7. Perpustakaan Perguruan Tinggi14 
B. Persepsi Pemakai Terhadap Layanan Informasi Perpustakaan 
1. Pengertian Persepsi 
Pengertian persepsi adalah suatu proses pengenalan atau Identifikasi 
sesuatu dengan meggunakan panca indra dan keseluruhan individu yang menjadi 
objek atau sumber data penelitian.
15
 Kesan yang diterima individu sangat 
tergantung pada seluruh pengalaman yang pekah di peroleh melalui proses berpikir 
dan belajar, serta di pengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu. 
Proses terjadinya persepsi bahwa terjadinya penerimaan suatu stimulus 
atau rangsangan melalui alat indra yaitu penglihatan, pendengaran, perabaan, 
sentuhan dan rasa. Stimulus dalam hal ini merupakan tanggapan dalam pelayanan 
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perpustakaan, peminjaman koleksi, pelayanan informasi dan berbagai jenis 
pelayanan lainnya yang dapat di manfaatkan oleh masyarakat.  
Persepsi seseorang sangat bergantung pada bentuk dan kondisi layanan 
Perpustakaan, dalam hal ini bagaimana perilaku petugas perpustakaan dalam 
melayani masyarakat. Untuk lebih jelasnya dapat di kemukakan beberapa 
pengertian tentang persepsi.  
Persepsi adalah suatu pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
16
  
Persepsi biasanya di tentukan juga oleh faktor fungsional dan struktur. Beberapa 
faktor fungsional atau faktor yang bersifat personal antara kebutuhan individu, 
pengalaman, usia, masa lalu, kepribadian, jenis kelamin dan lain-lain yang bersifat 
subyaktif. Faktor struktural atau faktor dari luar individu antara lain lingkungan 
keluarga, hukum-hukum yang berlaku, dan nilai-nilai dalam masyarakat jadi 
faktor personal antara lain pengalaman, proses belajar, kebutuhan, motif dan 
pengetahuan tentang objek fisikologi dan faktor struktural meliputi lingkungan 
keadaan sosial, hukum yang berlaku, dan nilai-nilai dalam masyarakat. Prilaku 
orang lain dan menarik kesimpulan tentang penyebab perilaku tersebut dapat 
terjadi apabila sebagai berikut :  
a. Suatu kejadian yang tidak bisa menarik perhatian seseorang,  
b. Suatu kejadian yang memiliki konsekuensi yang bersifat personal, 
c. Seseorang yang ingin mengetahui motif yang melatar belakang orang lain. 
Ada dua pandangan mengenai proses persepsi, yaitu : 
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1. Persepsi personal, berlangsung cepat dan otomatis tampa banyak 
pertimbangan orang membuat kesimpulan tentang orang lain dengan cepat 
berdasarkan penampilan fisik dan perhatian sekilas. 
2. Persepsi sosial adalah sebuah proses yang kompleks orang mengamati 
perilaku orang lain dengan teliti hingga di peroleh analisis secara lengkap 
terhadap person, situsional, dan bahaviour.  
2.  Faktor Penyebab Persepsi 
Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi bisa terletak dalam diri 
pembentuk persepsi, dalam diri objak atau target yang di artikan, atau dalam 
konteks situasi di mana persepsi tersebut di buat. Terdapat empat karakteristik 
penting dari faktor-faktor pribadi dan sosial yang terdapat dalam persepsi, yaitu: 
a. Faktor viri dari objek stimulus 
b. Faktor pribadi. 
c. Faktor pengaruh kelompok.  
d. Faktor perbedaan latar belakang kultural. 
Persepsi individu di pengaruhi oleh faktor fungsional dan struktural. 
Faktor funsional ialah faktor yang bersifat personal. Misalnya kebutuhan individu, 
usia, pengalaman masa lalu, kepribadian, jenis kelamin, dan hal-hal lain yang 
bersifat subjaktif. Faktor struktural adalah faktor di luar individu, misalnya 








3. Aspek-Aspek Persepsi 
Pada hakekatnya sikap merupakan sesuatu interelasi dari berbagai 
komponen, dimana komponen-komponen tersebut meliputi: 
a. Komponen Kognitif 
 Yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau informasi yang 
di miliki seseorang tentang obyek sikapnya. Dari pengetahuan ini kemudian 
akan terbentuk suatu keyakinan tertentu tentang obyek sikap tersebut. 
b. Komponen Afektif   
Yaitu berhubungan dengan rasa senang dan tidak senang. Jadi sikapnya 
evaluatif yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan atau sistem 
nilai yang di milikinya. 
c. Komponen Konatif  
Yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk bertingka laku berhubungan 
dengan obyek sikapnya. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa 
persepsi adalah suatu proses aktif timbulnya kesadaran dengan terhadap sesuatu 
obyek yang merupakan faktor internal serta eksternal individu meliputi 
keberadaan obyek, kejadian orang lain melalui pemberian nilai terhadap obyek 
tersebut. Sejumlah informasi dari luar mungkin tidak disadari, dihilangkan atau 
disalah artikan salah satu sumber kesalahan persepsi.  
 Dari pengertian yang telah di kemukakan diatas tentang persepsi, maka 
kegunaan penelitian ini dapat di jelaskan bahwa persepsi adalah proses 





obyek, peristiwa atau kejadian), yaitu bagaimana perilaku komunikasi petugas 
perpustakaan dalam melayani masyarakat yang membutuhkan sumber informasi. 
 Pelayanan perpustakaan yang telah lazim kepada pengguna jasa 
perpustakaan adalah peminjaman buku dan berbagai koleksi lain. Selain itu 
petugas perpustakaan memberikan bimbingan kepada pengguna mengenai 
berbagai fasilitas perpustakaan dan membantu dalam hal peneluusuran informasi. 
Palayanan perpustakaan informasi adalah memberi informasi kepada pemustaka 
sehingga dapat memperoleh informasi yang dibutuhkan. Biasanya bagi pelayanan 
perpustakaan berhubungan dengan peminjaman dan pengambilan buku. 
Dari kegiatan pelayanan tersebut, maka diperlukan tanggapan dari 
pemustaka demi meningkatkan jasa layanan perpustakaan menjadi efektif dan 
tepat guna serta meningkatkan proses minat baca di tengah masyarakat saat ini. 
Layanan yang ada di perpustakaan merupakan proses penyebarluasan segala 
macam informasi kepada masyarakat luas. Ada beberapa bentuk layanan di 
perpustakaan, di antaranya pelayanan bimbingan kepada pembaca, dan pelayana 
jam buka perpustakaan.  
 Dilihat dari sifatnya pelayanan perpustakaan dapat di kelompkan ke dalam 
kategori pelayanan langsung dan pelayanan tak langsung. Yang pertama meliputi 
layanan peminjaman koleksi, dan pelayanan bimbingan kepada pemustaka. 
Sedangkan yang kedua meliputi bentuk pelayanan yang mempunyai sipat tidak 







C.   Kinerja Pustakawan Dalam Meningkatkan Layanan Informasi 
1. Pengertian Kinerja 
 Banyak pakar yang memberikan pengertian mengenai kinerja. Salah 
satunya menurut Grounlund dalam Herman Yusuf mendefinisikan kinerja sebagai 
penampilan perilaku kerja yang ditandai oleh keluwesan gerak, ritme, dan urutan 
kerja yang sesuai dengan prosedur sehingga diperoleh hasil yang memenuhi syarat 
dan kualitas serta kecepatan dan jumlah.
17
 
 Menurut Malayu S.P. Hasibuan, bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah 
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 




2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pustakawan 
Sebelum kita mengkaji lebih jauh  mengenai definisi kinerja pustakawan, 
maka terlebih dahulu kita akan membahas mengenai faktor yang mempengaruhi 
kinerja pustakawan. Diantaranya faktor yang paling penting dan mendasar yaitu : 
a. Faktor Kemampuan 
Kemampuan terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan (reality 
skill), orang yang mempunyai IQ di atas rata-rata dan genius dengan 
pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam 
mengerjakan pekerjaannya sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai 
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kinerja maksimal. Kinerja karyawan menunjuk pada kemampuan karyawan 
dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya. Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator- indikator 
keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui bahwa 
seseorang karyawan masuk dalam tingkatan kerja tertentu. Tingkatannya 
dapat bermacam istilah. Kinerja karyawan dapat dikelompokkan ke dalam 
tingkatan kinerja tinggi, menengah, atau rendah. Dapat juga dikelompokkan 
melalui target, sesuai target atau dibawah target. 
b. Faktor Motivasi (Motivation) 
Motivasi diartikan suatu sikap terhadap situasi kerja di lingkungan 
organisasinya. Mereka yang bersikap positif terhadap situasi kerja akan 
menunjukkan motivasi kerja yang tinggi dan sebaliknya. Situasi kerja antara 




Motivasi sebagai upaya yang dapat memberikan dorongan kepada 
seseorang untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki, sedangkan motif 
sebagai daya gerak seseorang untuk berbuat. Karena perilaku seseorang 
cenderung berorientasi pada tujuan dan didorong oleh keinginan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Sondang P. Siagian mengartikan motivasi adalah daya dorong 
yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk 
mengerahkan kemampuan (dalam bentuk keahlian/ keterampilan), tenaga dan 
waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung 








jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan 
berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.
20
  
Secara umum tujuan motivasi kerja adalah mendorong karyawan agar 
dapat melakukan pekerjaan secara optimal dan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan oleh lembaga kerja. 
Tujuan motivasi menurut Hasibuan adalah: 
1) Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan 
2) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 
3) Meningkatkan produktifitas kerja karyawan 
4) Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan 
5) Mengefektifkan pengadaan karyawan 
6) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 
7) Meningkatkan kreatifitas dan partisipasi karyawan 
8) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan 
9) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya 
10) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku 
11) Meningkatkan kedisiplinan karyawan21 
 Dari beberapa tujuan motivasi di atas maka kita dapat melihat pentingnya 
pemberian motivasi terhadap karyawan. Karena hal itu dapat meningkatkan 
produktifitas dan kinerjanya. Sebab kadangkala dalam diri seorang karyawan ada 
yang merasakan kejenuhan bekerja, malas dan rasa bosan, jika hal ini terjadi 
dalam diri karyawan, dapat dilihat ciri-cirinya antara lain: ketidak hadiran 
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meningkat, disiplin merosot, produktifitas menurun, tingkat pelayanan yang 
kurang memuaskan, banyaknya para karyawan yang keluar/berhenti dan pelamar 
kerja yang baru masuk.  
Kinerja merupakan kemampuan seseorang dalam usaha untuk mencapai 
hasil lebih baik kearah pencapaian tujuan organisasi. Motivasi seseorang 
merupakan kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah 
organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi 
kebutuhan individu. Jadi tercapainya suatu kinerja akan ditentukan oleh kesediaan 
karyawan mengeluarkan upaya yang tinggi untuk menghasilkan produk atau jasa 
pendidikan. Sebagaimana kita ketahui bahwa kinerja karyawan berpengaruhi oleh 
banyak faktor salah satunya yaitu kualitas dan kemampuan fisik karyawan yang 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, latihan, motifasi kerja, etos kerja, mental dan 
kemampuan fisik karyawan.  
Jadi motivasi kerja karyawan akan mempengaruhi kinerja karyawan itu 
sendiri dan mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan bersama organisasi. 
Pekerja memiliki tingkatan kinerja berbeda-beda tentunya, dan juga berubah-
ubah. Ada pekerja yang selalu terlihat semangat bekerja karena menginginkan 
kenaikan gaji atau promosi jabatan, hal tersebut tentunya wajar-wajar saja. 
Motivasi kerja pun bisa naik-turun, tidak selamanya kegairahan dalam bekerja 
bisa terus berada pada titik maksimal. Kadang kala, seseorang pekerja dapat 
mengalami penurunan kinerja karena kejenuhan dalam bekerja, atau bisa saja 





Memotivasi merupakan salah satu faktor kunci untuk bekerja dan 
mencapai kinerja yang tinggi. Kegiatan memotivasi berkaitan dengan sejauh mana 
komitmen seseorang terhadap pekerjaannya dalam rangka mencapai tujuan 
perusahaan. Karyawan yang motivasinya terhadap suatu pekerjaan rendah atau 
turun tidak memiliki komitmen terhadap pelaksanaan/penyelesaian pekerjaannya. 
Karyawan tersebut termasuk orang yang kurang semangat atau motivasi rendah. 
Pada dasarnya, yang membuat karyawan kehilangan motivasi atau tidak semangat 
salah satu faktornya adalah situasi dan kondisi pekerjaan itu sendiri. 
Menurut Gibson, kinerja seseorang yang dinilai tidak memuaskan sering 
disebabkan oleh motivasi yang rendah. Dapat kita pahami bahwa motivasi itu 
mempengaruhi kinerja karyawan, seseorang akan memiliki kinerja yang baik jika 
didorong dengan motivasi ingin maju.
22
 
Usaha atau dorongan seseorang untuk bertindak tergantung dari persepsi 
pengaruh antara usaha dengan kinerja, antara kinerja dengan hasil, dan nilai dari 
hasil/upah. Dengan usaha yang tinggi akan mengarah pada kinerja yang tinggi dan 
kinerja yang tinggi akan mengarah pada hasil yang menguntungkan. 
Berdasarkan proses motivasi diatas, dapat diketahui bagaimana seseorang 
berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Mulai dari kebutuhan yang tidak 
terpenuhi yang kemudian menyebabkan mereka mencari cara untuk memenuhi 
kebutuhan, sehingga menyebabkan mereka berperilaku yang berorientasi pada 
tujuan.hasil kerja yang diperoleh di evaluasi kembali apakah kinerja yang mereka 
tunjukkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, apabila sesuai mereka akan 
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mendapatkan imbalan dari kerja mereka dan kalau tidak sesuai, maka mereka 
akan mendapatkan hukuman. Dari sinilah proses motivasi terbentuk yaitu adanya 
keinginan untuk memenuhi kebutuhan. Berdasarkan hal diatas dapat kita ketahui 
sesungguhnya motivasi mempengaruhi kinerja karyawan. Melalui motivasi 
seseorang akan terdorong untuk bekerja dengan lebih baik agar keinginan yang 
menjadi motivasi mereka dalam bekerja dapat tercapai. 
3.  Manajemen Kinerja Pustakawan 
Kinerja merupakan kemampuan seseorang dalam usaha untuk mencapai 
hasil lebih baik ke arah pencapaian tujuan organisasi. Manajemen kinerja meliputi 
empat hal yaitu :  
a. Perencanaan Kinerja 
b. Pengelolaan Kinerja 
c. Peninjauan Kinerja 
d. Penghargaan Kinerja 
Kinerja pustakawan dapat dinilai dari kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh seseorang atau dikenal dengan istilah kompetensi pustakawan. 
Kompetensi ialah kemampuan untuk melaksanakan tugas yang didasari atas 
pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan unjuk kerja yang 
dipersyaratkan. Profesionaisme pustakawan dapat kita lihat dari kemampuan 
(ability), keterampilan (skill), dalam mengelola dan mengembangkan pelaksanaan 
pekerjaan dibidang kepustakawanan serta kegiatan terkait lainnya secara mandiri.  





perubahan-perubahan kompetensi profesi pustakawan, diperlukan keterampilan 
dalam hal : 
1. Teknik-teknik menyusun bibliografi 
2. Teknik-teknik manajemen 
3. Pengetahuan literatur (sumber informasi) 
4. Pengetahuan pluralitas potensi penggunaan perpustakaan 




Kompetensi-kompetensi di atas dapat diajarkan dalam program-program 
studi di perguruan tinggi dan juga pada lembaga-lembaga pengembangan sumber 
daya pustakawan, dianjurkan pula melalui partisipasi dalam kegiatan seperti: 
1. Temu ilmiah 
2. Seminar tentang topik-topik dibidang manajemen/teknik perpustakaan 
3. Kunjungan belajar dibidang perpustakaan 
4. Studi komparasi sistem perpustakaan  
5. Langganan (wajib) untuk majalah ilmiah dibidang perpustakaan dan 
informasi terbitan nasioal, kalau mungkin adanya akses membaca majalah 
ilmiah dibidang perpustakaan dan informasi di perpustakaan lokal. 
6. Wajib menjadi anggota asosiasi profesi dibidang perpustakaan.24 
Profesionalisme pustakawan dapat tercermin pada kemampuan 
(pengtehuan, pengalaman dan keterampilan) dalam mengelola dan 
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mengembangkan pelaksanaan pekerjaan dibidang kepustakawanan serta kegiatan 
terkait lainnya secara mandiri
25
. Lebih jauh Abdul Rahman Saleh mengemukakan 
kompetensi yang diperlukan dengan adanya sistem otomasi perpustakaan yaitu ; 
1. Dapat mengerti otomasi perpustakaan 
2. Dapat menguasai komponen-komponen dalam otomasi perpustakaan 
3. Dapat menguasai dan menguasai pertimbangan dalam menguasai  penerapan 
otomasi perpustakaan. 
4. Dapat mengenal sistem informasi manajemen perpustakaan 
5. Dapat menggunakan aplikasi database 
6. Dapat menggunakan perangkat aplikasi perpustakaan 
7. Dapat mengguanakan fitur-fitur advance dari sebuah aplikasi 




Dengan diketemukannya digital library, maka dirasakan adanya kebutuhan 
baru pustakawan, untuk mengembangkan dan mengelola perpustakaan digital. 
Perpustakaan memerlukan tenaga yang mempnyai keahlian yang baru, yaitu 
gabungan antara kepustakaan dengan imu yang lainnya. Hal yang terutama 
memicu perubahan besar di perpustakaan perguruan tinggi ialah perkembangan 
pesat teknologi informasi dan komunikasi serta kemudahan-kemudahan yang 
ditimbulkannya, perkembangan ilmu pengetahuan, dan perubahan yang terjadi di 
perguruan tinggi. 
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4. Efektivitas Kinerja Pustakawan 
Efektivitas adalah sasaran hasil yang harus dicapai dalam suatu kinerja 
yang dilakukan. Tingkat efektivitas organisasi merupakan akumulasi dari tingkat 
keefektifan-keefektifan individu atau kelompok. Ukuran yang digunakan untuk 
mengevaluasi efektivitas lembaga dapat dilihat dari keefektivan sistem secara 
keseluruhan. Dengan demikian, keefektivan lembaga merupakan suatu konsep 
menyeluruh yang mencakup sejumlah komponen-komponen organisasi yang 
mempengaruhi efektivitas organisasi. Dan tugas administrasi adalah 
mengupayakan terjadinya tingkat efektivitas organisasi yang optimal dan 
memelihara keseimbangan antara komponen-komponen yang terlibat dalam 
keefektivan organisasi secara keseluruhan.
27
 
Menurut Setiani dalam efektivitas organisasi termasuk perpustakaan  tidak 
dapat terlepas dari indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Efektivitas keseluruhan. Hal ini berhubungan dengan sejauh mana 
organisasi melaksanakan seluruh tugas pokok atau mencapai semua 
sasaranya. Dengan demikian, efektivitas perpustakaan ditentukan oleh 
pencapaian tujuan keberadaan perpustakaan yaitu untuk membantu sivitas 
akademik menemukan informasi dan sumber pengetahuan sesuai dengan 
keperluannya. 
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b. Kualitas. Hal ini menyangkut kualitas jasa atau produk primer yang 
dihasilkan oleh organisasi. Artinya perpustakaan dituntut untuk memberikan 
layanan yang memuaskan bagi seluruh penggunanya. 
c. Produktivitas. Hal ini dapat diukur menurut tingkat individual, kelompok 
dan organisasi. Tingkat individual dapat dilihat dari tingkat kinerja pegawai 
perpustakaan, baik administratif maupun pustakawan. Sedangkan secara 
organisatoris, diukur dari kemampuan organisasi perpustakaan dalam 
membangun tugas pokoknya secara efektif. 
d. Kesiagaan. Penilaian menyeluruh sehubungan dengan kemungkinan bahwa 
perpustakaan mampu menyelesaikan tugas khusus dengan baik dan jika 
diminta. 
e. Pemanfaatan lingkungan. Batas keberhasilan organisasi berinteraksi dengan 
lingkungannya, memperoleh sumber daya yang langka dan berharga yang 
diperlukan untuk operasionalisasi perpustakaan yang efektif. 
f. Semagat kerja. Sebagai gejala kelompok yang melibatkan usaha tambahan, 
kebersamaan tujuan dan perasaan memiliki diantara pegawai perpustakaan. 
g. Motivasi. Kekuatan kecenderungan seorang individu melibatkan diri dalam 
kegiatan yang berarah kepada sasaran dalam pekerjaan menuju pencapaian 
tujuan perpustakaan. 
h. Kepuasan. Tingkat kesenangan yang dirasakan sesorang atas peranan atau 
pekerjaan dalam perpustakaan. 
i. Penilaian oleh pihak luar. Penilaian mengenai organisasi oleh individu 





Kesetiaan, kepercayaan dan dukungan yang dibrikan kepada organisasi oleh 
kelompok-kelompok sebagai pengguna perpustakaan.
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5. Penilaian Kinerja 
Untuk menilai suatu kinerja personel, maka dibituhkan indikator-indikator 
kinerja. Dalam tesis Komariah Kartasasmita, bahwa menurut Pramutadi, yang 
menjadi indikator kinerja ialah : 
a. Efisiensi, merupakan keterkaitan antara masukan/sumber daya dan proses 
serta menunjukkan derajat kehematan penggunaan sumber daya dalam 
penyelenggaraan proses tersebut. 
b. Produktivitas. Merupakan keterkaitan antara proses dan keluaran (hasil) dan 
menunjukkan jumlah satuan hasil yang terjadi karena suatu proses tertentu, 
dihitung berdasarkan penggunaan sumber daya tertentu. 
c. Efektivitas. Merupakan keterkaitan antara hasil dan tujuan, serta 
menunjukkan kesesuaian antara yang dinyatakan sebagai tujuan dengan 
hasil yang dicapai. 
d. Akuntabilitas. Adalah derajat pertanggungjawaban dalam peyelenggaraan 
fungsi perguruan tinggi. Akuntabilitas menyangkut pertanggungjawaban 
sumber daya berdasarkan standar dan norma yang berlaku. Dalam hal ini 
disebut sebagai audibilitas. 
e. Kemampuan inovasi. Adalah derajat kelenturan perguruan tinggi atau 
program terhadap perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat. 
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f. Suasana akademik. Adalah suasana yang meliputi civitas akademika dalam 
pelaksanaan tugas dan kewajibannya untuk mencapai tujuan kelembagaan. 
Secara umum, suasana akademik dapat di artikan sebagai derajat kepuasan 
dan motivasi yang ada pada civitas akademika dalam mencapai tujuan 
pribadi sebagai fungsi tujuan institusional. Makin baik suasana akademik, 




D. Upaya-Upaya Yang  Dilakukan Pustakawan Dalam Meningkatkan 
Kinerjanya 
Upaya-upaya yang dilakukan untuk menunjukkan kinerja pustakawan 
dalam meningkatkan layanan informasi di perpustakaan ini dalam hal 
pengembangan diri pustakawan adalah. 
30
  
1. Mengembangkan dan mengelola layanana informasi yang nyaman, muda di 
akses, efektif dari segi biaya, yang sejalan dengan arah strategi 
institusi/organisasi yaitu dengan memperhatikan kebutuhan dan mau 
mendengarkan aspirasi pengguna untuk terciptanya suasana belajar yang 
kondusif dan nyaman. 
2. Memiliki keahlian tentang isi sumber-sumber informasi, termasuk 
kemampuan untuk mengetahui buku-buku apa saja yang dibutuhkan dan 
yang diperlukan dalam proses belajar mengajar. 
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3. Memiliki pengetahuan / keterampilan khusus dalam bidang tertentu 
4. Menyediakan pengajaran dan dukungan yang baik untuk pemakai 
perpustakaan dan layanan informasi yaitu memberikan informasi tentang 
penggunaan fasilitas perpustakaan dengan baik ( user education), membuka 
layanan informasi dan menjalin komunikasi dengan pengguna, menyediakan 
bantuan dan referensi. 
5. Secara terus menerus memperbaiki layanan informasi untuk merespon 
perubahan kebutuhan pemakai. 
 Sedangkan upaya yang dapat dilakukan pustakawan untuk menunjukan 
kinerjanya dalam hal fasilitas adalah : 
1. Degan mengusulkan perbaikan dalam hal tempat dan pertimbangan untuk 
kenyamanan pemakai perpustakaan. 
2. Dengan menambah fasilitas yang memadai sehingga pamakai merasa 
nyaman berada dalam perpustakaan 




   informasi yang dapat diberikan kepada 
pemakai perpustakaan adalah : 
1. Melakukan layanan sirkulasi adalah kegiatan melayani pengguna jasa 
perpustakaan dalam pemesanan, peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka beserta penyelesaian administrasi. 
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2. Layanan perpustakaan keliling adalah kegiatan layanan perpustakaan yang 
bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain 
3. Melakaukan layanan pandang dengan adalah kegiatan mengoperasikan 
peralatan pandang dengan dan membimbing penggunaannya bagi pemakai 
perpustakaan.  
4. Menyediakan bahan pustaka adalah kegiatan mencari dan menyediakan 
bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui koleksi setempat 
atau melalui silang layang perpustakaan. 
5. Melakukan layanan rujukan adalah memberikan informasi kepada pengguna 
jasa perpustakaan dalam bentuk pemberian layanan rujukan cepat yaitu 
memberi jawaban atas permintaan informasi dari pengguna perpustakaan 
melalui pemanfaatan sumber rujukan separti kamus, ensiklopedia dan 
direktori dan atau bimbingan pemakaian sumber rujukan yaitu bantuan yang 
diberikan kepada pengguna jasa perpustakaan untuk mencari informasi yang 
diperlukan melalui pengguanaan koleksi rujukan. 
6. Melakukan penelusuran literature adalah kegiatan mencari atau menemukan 
kembali data informasi kepustakaan mengenai suatu bidang tertentu yang 
ada di perpustakaan maupun diluar perpustakaan dengan menggunakan 
bantuan literature  sekunder atau penelusuran lainnya. 
7. Melakukan bimbingan membaca adalah kegiatan memberi bimbingan, 
petunjuk atau panduan serta contoh kepada pengguna jasa perpustakaan 
tentang cara-cara membaca yang baik, cepat dan benar dengan menggunkan 





8. Melakukan bimbingan pemakai perpustakaan adalah kegiatan memberikan 
penjelasan tentang berbagai informasi perpustakaan dan penggunaan 
perpustakaan secara optimal kepada sekelompok pengguna baru dari 
perpustakaan yang bersangkutan. 
9. Membina kelompok pembaca adalah kegiatan memberikan bimbingan 
terhadap kelompok pembaca / diskusi dalam bidang tertentu dengan sasaran 
mengintensifkan penggunaan koleksi perpustakaan, dan mendorong 
kelompok pembaca menciptakan karya tulis baru dengan menggunakan 
rujukan dari koleksi perpustakaan. 
10. Menyebarkan informasi terbaru kilat adalah kegiatan memilih, 
mengumpulkan, mengelola informasi baru tentang subjek atau jenis bahan 
pustaka tertantu serta menyebarkannya kepada pemesan atau pengguna 
dalam bentuk kemasan lembar lepas atau paket informasi. 
11. Penyebaran informasi terseleksi adalah kegiatan memilih, mengumpulkan, 
mengelompokkan, dan menyusun informasi tentang subjek / jenis bahan 
pustaka tertentu yang disusun berdasarkan kebutuhan atau permintaan 
pengguna yang penyampaiannya kepada pelanggan dalam bentuk lembar 
lepas atau paket informasi. 
12. Membuat analisis kepustakaan adalah kegiatan membuat karangan baru 
tentang suatu bidang tertentu yang disusun dengan jalan menyortir pendapat 
seseorang, mengkaji dan mencarikan isi dari kepustakaan yang ada untuk 
keperluan kelompok tertentu pengguna perpustakaan. Kegiatan ini meliputi 





13. Bercerita kepada anak-anak adalah layanan perpustakaan dalam bentuk 
bercerita kepada anak-anak mengenai isi suatu buku atau beberapa buku 
bacaan anak-anak dengan berbagai teknik untuk menumbuhkan minat baca 
anak. 
14. Statistik adalah kegiatan mengumpulkan, memilih dan mengelolah data 
tentang kegiatan kepustakawanan. 
E.  Jenis Layanan Informasi di Perpustakaan  
1. Pengertian Layanan  
 Dalam kamus bahasa Indonesia, layanan atau pelayanan berarti perihal 
atau cara melayani, atau usaha melayani kebutuhan orang lain. Dalam pernyataan 




 Layanan perpustakaan  berarti penyediaan bahan pustaka secara tepat dan 
akurat, sesuai dengan kebutuhan pemakai jasa perpustakaan. Ada berbagai suatu 
perpustakaan. Dengan kata lain perpustakaan identik dengan layanan, karna tidak 
ada perpustakaan, jika tidak ada kegiatan layanan.  
2. Tujuan dan Fungsi  Layanan  
 Tujuan pustakawan memberikan layanan bahan pustaka kepada 
masyarakat pemakai adalah agar bahan pustaka yang telah dimiliki perpustakaan 
dapat di manfaatkan sebaik-baiknya oleh pemustaka. Layanan perpustakaan 
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berfungsi mempertemukan pembaca dengan bahan pustaka yang di butuhkan dan 
di minati. 
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan dengan 
tujuan melayani masyarakat umum. Oleh karena itu perpustakaan umum 
diselenggarakan berbagai jenis layanan, mulai dari jenis layanan anak-anak, 
layanan remaja dan layanan dewasa. Termasuk perpustakaan umum seperti 
perpustakaan propinsi, perpustakaan kabupaten atau daerah. Tujuan dan fungsi 
layanan perpustakaan umum adalah memberikan kesempatan bagi masyarakat 
untuk memperoleh informasi melalui bahan pustaka serta membantu kualitas 
lanjutannya  
3. Jenis Layanan 
 Pada sebuah perpustakaan jenis layanan sangat diperlukan oleh pembaca 
maupun pustakawan dalam menyelanggarakan kegiatan layanan perpustakaan. 
Mulanya perpustakaan hanyalah merupakan tempat menyimpan buku untuk 
kemudian dipinjamkan kepada pemustaka atau pembaca. Sesuai dengan 




a. Layanan Teknis Perpustakan merupakan layanan yang tidak langsung 
berhubungan dengan pembaca, yang pekerjaannya meliputi : 
1) Pengadaan bahan pustaka 
2) Pengolahan bahan pustaka 
3) Administrasi lainnya 
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b. Layanan Pembaca, merupakan layanan yang langsung berhubungan 
dengan pembaca atau pemakai jasa perpustakaan, yang pekerjaannya 
meliputi : 
1) Layanan sirkulasi  
2) Layanan referensi 
3) Layanan ekstensi 
4) Layanan silang layan34 
4. Unsur-Unsur  Layanan 
Dalam menyelenggarakan kegiatan layanan di perpustakaan tidak terlepas 
dari unsur-unsur layanan diantaranya sebagai berikut: 
a. Fasilitas merupakan ungsur penunjang agar perpustakaan dapat berfungsi 
dengan baik. Sebagai sarana utama adalah ruang yang sesuai dengan jumlah 
koleksi dan jumlah pemakainya. Selain itu juga diperlukan sarana dan 
prasarana. 
b. Koleksi merupakan unsur utama dalam menyelenggarakan kegiatan layanan 
di perpustakaan. Keberadaan koleksi di layanan harus dibina, dirawat, diatur 
secara tepat sehinga memudakan pemakai dalam mencari koleksinya. Isi 
koleksi harus disesuaikan dengan tujuan layanan pada siapa pemakainya. 
Koleksi dapat berupa buku, majalah, surat kabar, karya rekam, peta, likusan 
dan sebagainya. 
c. Tugas layanan merupakan pergerakan dan penyelenggara kegiatan layanan. 
Petugas di bagian layanan di tuntut untuk terampil, ramah, berwawasan luas, 
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rajin, cepat tanggap, dan siap membantu pemakai dalam menemukan 
informasi yang sedang di butukan. 
d. Pemakai merupakan unsur pendukung dan penentu dalam kegiatan layanan 
perpustakaan. Pemakai sebagai anggota masyarakat memerlukan layanan 
perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pamakai barasal 
dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda, oleh karena itu pustakawan 
seharusnya mampu mengenali kebutuhan informasi bagi pemakainya.   
5. Sistim Layanan 
Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan teknis yang pada 
pelaksanaannya perlu adanya perancanaan dan penyelanggaraan. Pelayanan 
perpustakaan dapat dibedakan kedalam dua cara yaitu sistem pelayanan terbuka 
dan sistem pelayanan tertutup.  
a. Sistem Layanan Terbuka pengguna dapat masuk ke ruang penyimpanan 
koleksi, sehingga dapat mencari dan menemukan sendiri bahan pustaka 
yang ditempatkan di dalam rak. sistem pelayanan terbuka sebagai 
konsekuensinya pustakawan perlu menjaga agar susunan koleksi tetap 
sistematis, yaitu dengan cara tidak memperkenankan pengguna 
perpustakaan memasukkan sendiri koleksi pustaka yang telah dibacanya ke 
dalam rak penyimpanan. Keadaan tersebut memerlukan tenaga penyusun 
koleksi bahan pustaka yang secara konsisten memasukkan kembali koleksi 
yang telah dibaca pengguna ke rak penyimpanan sebelum jam tutup 





langsung menggunakan kembali koleksi pustaka tersebut karena telah 
tersusun seperti semula. 
b. Sistem Pelayanan Tertutup juga tidak luput dari tugas pengerakan 
(penyusunan di rak) hanya saja pada sistem pelayanan tertutup yang 
mengambil dan mengembalikan bahan pustaka ke rak penyimpanan adalah 
pustakawan/petugas perpustakaan. Selain untuk pengerakan dalam sistem 
tertutup diperlukan petugas pelayanan yang cukup memahami koleksi dan 
cukup pula jamnya agar pengguna tidak dibuat menunggu terlalu lama untuk 














BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di perpustakaan, arsip dan pengolahan data 
elektronik Kabupaten Enrekang. Pemilihan lokasi penelitian ini karena 
perpustakaan  tersebut  merupakan satu-satunya perpustakaan umum yang ada di 
Kabupaten Enrekang dan belum ada peneliti yang melakukan penelitian  di tempat 
tersebut. 
B. Populasi dan Sampel 
1)  Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah keseluruhan pemustaka 
yang memanfaatkan pelayanan informasi di perpuatakaan arsip dan 
pengolahan data elektronik  Kabupaten Enrekang, pada masa penelitian ini 
berlangsung jumlah pemustaka sekitar 500 orang. (Data 2012). 
2) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Untuk memilih sampel dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling dengan maksud agar peneliti ini 
dapat diacak secara sederhana dengan mengambil 10
% 








C. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel.
35
  Untuk mengungkapkan  persepsi pemustaka terhadap kinerja 
pustakawan dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di perpustakaan, arsip 
dan pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang. 
D. Sumber Data 
Adapun sumber  data yang diperlukan dalam melakukan penelitian 
tersebut  sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh dari pengguna jasa pada perpustakaan, arsip dan 
pegolahan data elektronik Kabupaten Enrekang melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi dan kuesioner yang dilakukan oleh peneliti. 
2. Data Sekunder 
Yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan  hasil 
penelitian yang relevan dengan masalah penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Suatu penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang sistematis terarah dan 
mempunyai tujuan. Maka dibutuhkan metode yang tepat karena merupakan 
bagian yang sangat penting guna mendapatkan konsep, teori dan data yang pada 
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gilirannya  diperuntukan untuk menarik generalisasi yang tepat dalam penulisan 
penelitian. Penggunaan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dalam 
penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua metode penelitian yakni metode 
kepustakaan (library research) dan metode penelitian lapangan (field research): 
1. Metode Kepustakaan (library research) yaitu mengumpulkan bahan-bahan 
pustaka baik berupa buku, majalah, surat kabar, internet dan lain-lain. 
2. Metode Penelitian Lapangan (field research) berarti untuk mendapatkan 
bahan atau data secara deskriptif. Penulis melakukan peninjauan secara 
langsung pada lokasi penelitian antara lain: 
a. Wawancara adalah Instrumen penelitian penulis menyusun beberapa 
pertanyaan dan wawancara langsung kepada pengguna perpustakaan 
akan pelaksanaan kinerja pustakawan dalam meningkatkan mutu 
pelayanan informasi di perpustakaan Kabupaten Enrekang  yang dapat 
digunakan sebagai pedoman dalam mengumpulkan data penelitian secara 
rinci dan terstruktur. 
b. Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 
mengadakan pengamatan langsung pada objek penelitian. 
c. Dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan penelitian, keadaan dan lokasi penelitian. 
d. Kuesioner (Angket) yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Data yang terkumpul, dianalisis, diklasifikasi atau dikelompokkan 
kemudian ditabulasi berdasarkan tingkat persentasenya lalu di interpretasikan 
secukupnya. Dalam mengelolah dan menganalisis data penulis menggunakan 




  x 100% 
Keterangan: 
P =  Frekuensi yang sedang dicari persentasinya/presentasi 
F = Angka Persentase dan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan, Arsip dan Pengolahan Data Eletronik 
Kabupaten Enrekang 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Perpustakaan 
Sebelum otomasi daerah, perpustakaan umum Kabupaten Enrekang 
dibentuk berdasarkan dati II Enrekang nomor: 9 tahun 1990 di resmikan 
pengoperasiannya pada tanggal 21 september 1992 sebagai UPTD dinas 
pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Enrekang. Dengan adanya UU. No. 22 
tahun  1999 otomasi daerah perpustakaan umum Kabupaten Enrekang telah 
beberapa kali mengalami perubahan nomenklatur dan pergantian pemimpin
38
 : 
a. Berdasarkan perda No. 09 Tahun 2000 tentang pembentukan kantor PDE, 
perpustakaan dan arsip Kabupaten Enrekang eselon III.a dipimpin oleh Drs. 
Nurdin Alam. 
b. Perda no 8 tahun 2003. Pembentukan badan informasi dan komunikasi, PDE 
dan perpustakaan eselon II.b. di pimpin oleh Drs. Arpah, M.pd 
c. PP. no. 41 tahun 2007 berdasarkan perda no.6 tahun 2008 tentang lembagah 
teknis daerah yakni tentang perpustakaan arsip dan pengolahan data 
elertronik. eselon III.a. sampai sekarang. Pada tahun 2009 sampai tahun 
2011 dipimpin oleh Suparman P, SH. Tahun 2011dipimpin oleh Mutarsan 
lamamma, SE dan tahun 2012 sampai sekarang dipimpin oleh Amirullah, 
SE. 
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Sejak terbentu perpustakaan arsip dan pengolahan data elektronik 
Kabupaten Enrekang. Telah beberapa kali memperoleh prestasi yakni:  
1. Tahun 2006 juara II (dua) lomba perpustakaan keliling tingkat Propinsi 
Sulawesi Selatan . 
2. Tahun 2007 Juara harapan I (satu) tingkat Nasional lomba perpustakaan 
umum Kabupaten/ Kota. 
3. Tahun 2010 Juara harapan III (tiga) tingkat Nasional lomba perpustakaan 
umum  se-Kota dengan penerimaan dana blog grant
39
 
2. Visi dan Misi Perpustakaan, Arsip dan Pengolahan Data Eletronik 
Kabupaten Enrekang.  
Visi 
Menjadikan Perpustakaan, Arsip dan Pengolahan Data Eletronik 
Kabupaten Enrekang sebagai wahana untuk menemukan informasi yang 
terdapat di Kabupatan Enrekang pada tahun 2014. 
Misi 
1. Mengambangkan perpustakaan umum Kabupaten Enrekang agar 
menerapkan sistem perpustakaan digital, pusat informasi dan 
dokumentasi  pada tahun 2014.  
2. Mengembangkan webside dengan alamat http://www. Enrekangkab. 
go.id agar menjadi sumber Informasi. terdepan mengenai potensi 
pembagunan di Kabupaten Enrekang
40
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3. Struktur Organisasi Perpustakaan, Arsip dan Pengolahan Data 

























Pangkat/golongan : pembina 
Tk. I/IV/b 
 
Kepala subag tata usaha 
Kamal 




Kepala seksi perpus 
Herliany, S.IP 




pembina Tk. I/III/d  
NIP :19630705 198003 1 
167 
 
Kepala seksi PDE 
H. ABD. Muis 
Pangka/gol : pembina Tk. 
I/III/d 
 
Kepala seksi arsip 
Ruslina, ST 
















4. Kegiatan  Perpustakaan  
Kegiatan umum  layanan perpustakaan, arsip dan pengolahan data 
eletronik Kabupaten Enrekang. 
a. Layanan membaca 
b. Layanan sirkulasi 
c. Layanan perpustakaan keliling 
d. Layanan pembinaan pemakai  
e. Layanan berkelompok dan perorangan 
f. Layanan internet 
Kegiatan layanan  promosi perpustakaan perpustakaan, arsip dan 
pengolahan data eletronik Kabupaten Enrekang. 
a. Penyebaran brosur/ pamflet 
b. Sosialisasi 
c. Mengadakan pameran  




5. Komposisi Sumber Daya Manusia 
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a. Pendidikan pustakawan  
1. S1 Perpustakaan :  3 orang 
2. D3 Perpustakaan  :  2 orang 
3. Diklat CPTA  :  1 orang 
b. Non pustakawan 
1. S1 :  5 orang 
2. D3 :  4 orang 
3. SLTA  :  3 orang 
c. Anggota perpustakaan  
1. PNS  :  110 orang 
2. Mahasiswa :  286 orang 
3. Pelajar :  345 orang 
4. Masyarakat :  85 orang 
d. Daftar Pegawai 
 Daftar nama pegawai  yang di miliki oleh perpustakaan, arsip dan 
pengolahan data eletronik Kabupaten Enrekang terdiri dari : 








































Muh. Lukman , S.Kom 
Satriani, SE 
A.Ahmad chabilr, S.Hum 
Syahrimul, S.Hum 
Mutmainna, A.Md 
Adrawati achmad, S.Sos 
Sudarmin, A.Md 
Alam, A.Md 
Yuli sahara jafar 
Yuyun punamasari 
Ardiansyah 
Penata Muda Tk .I,III/b 
Penata Muda III/a 
Penata Muda III/a 
Penata Muda III/a 
Penata Muda III/a 




Penata muda Tk.I, II/b 
Penata muda, II/a 
Staf PDE 
Staf tata usaha 
Staf seksi perpu 
Staf seksi perpus 
Staf tata usaha 
Staf seksi perpus 
Staf PDE 
staaf seksi usaha 
staaf seksi arsif 
Staf seksi perpus 
Staf PDE 
 
Sumber: Perpustakaan,  arsip dan pengolahan data eletronik Kabupaten Enrekang 
2012. 
6. Koleksi Perpustakaan 
 Koleksi bahan pustaka yang di miliki oleh perpustakaan, arsip dan 
pengolahan data eletronik Kabupaten Enrekang terdiri dari : 
NO Koleksi Judul Eks 
1 Buku 10.338 22.554 
2 Fiksi 1.235 1.855 
3 Referensi 245 745 
4 Majalah 13 255 
5 Brosur/ Panflet  250 
6 Peta  10 
7 Bola Dunia  2 






7. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang di miliki oleh perpustakaan, arsip dan 







5  unit 
Komputer arsip 1  unit 
Komputer PDE 4  unit 
 
Meja  ruang baca 
umum 
Meja perpustakaan  10 unit 
Meja staf 1  unit 
Meja sirkulasi 1  unit 
Meja ruang baca 
anak-anak 
 
Meja lesehan 4  unit 
Meja staf 2  unit 
Kursi ruang baca 
umum 
Bagian umum 42  unit 
Kursi ruang baca 
anak-anak 
Bagian anak-anak 18  unit 
 
 
Lemari ruang baca 
umum 
Lemari buku 7  unit 
Lemari sirkulasi 7  unit 
Lemari refrensi 2  unit 




Lemari rak 6  unit 
Lemari stop 2  unit 
AC AC perpustakaan 15  unit 
Mobil 
perpustakaan  
Mobil perpus keliling 1  unit 
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8. Alokasi Perpustakaan, Arsip dan Pengolahan Data Eletronik 
Kabupaten Enrekang. 
1. Status kelembagaan : Perpustakaan 
2. SK kelembagaan  : Perda No. 06 tahun 2008 
3. Tahun berdiri  : 1991 
4. Nama kepala  : Mutarsa lamamma, SE 
5. SK kepala   : Keputusan Bupati No. 135/kep/II/20011 
6. Alamat  Lembaga : Jl. Jend. Sudirman No. 8 Enrekang ,   
Kel. Galonto, Kec. Enrekang, Kab. Enrekang, Sul Sel,  
7. Nomor Telpon  : 0420-21457 
8. Kode pos   : 91712 
9. URL website  : http://www.enrekangkab.go.id 
10. E-mail   : kpapde.enrekang@gmail.com 
11. Status gedung  : Gedung sendiri 
12. Luas tanah  : 1.900 m2 
13. Luas gedung  : 840 m2 
14. Jam buka    : Senin-sabtu, 08.00- 17.00, mlm19.00-22.00 
15. Total koleksi  : 11.833 judul atau 25.671 Eks 
16. Jumlah SDM  : 22 orang 
17. Total anggaran  : Rp. 1.225.000.000 bersumber dari APBD  
18. Kondisi giografis  : Pegunungan 
19. Potensis SDM  : Pertanian, Perkebunan dan pertambangan 





a. Perpustakaan sekolah 424 di sekolah 
b. Perpustakaan perguruan tinggi 4 di perguruan tinggi 
c. Perpustakaan desa/ kelurahan 129 di desa/ kelurahan44 
B. Hasil Penelitian 
Setelah penelitian dilakukan melalui observasi, wawancara dan kuesioner 
yang diisi oleh responden, kemudian peneliti mempelajari, mengolah data yang 
terkumpul, kemudian menganalisis hasilnya, maka diperoleh hasil bahwa nilai 
yang paling tinggi dengan jawaban  (41) respondennya dan  (82%) frekuensinya, 
yaitu tabel 17 tentang layanan membaca dan tingkat kepuasan paling tinggi. 
Dalam hal ini jika nilai persentasinya (50%) ke atas yang didapatkan, maka  ini 
berarti masuk dalam kriteria cukup puas, tentang persepsi pemustaka terhadap 
kinerja pustakawan dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan, arsip dan pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang. 
  
                                                          
44





A. Persepsi Pemustaka Terhadap Kinerja Pustakawan dalam Meningkatan 
Mutu Pelayanan Informasi. 
1. Sikap Pustakawan dalam Melaksanakan Tugasnya 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang  observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa sikap pustakawan 
dalam melaksanakan tugasnya cukup membantu. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
   Tabel 1 
Tanggapan responden menganai sikap pustakawan dalam melaksanakan 
tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P)% 
1 Cukup membantu 27 54% 
2 Kurang membantu 15 30% 
3 Tidak membantu 8 16% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 27 responden dan  (54%) 
frekuensi yang menjawab cukup membantu, 15 responden dan (30%) 
frekuensi yang menjawab kurang membantu, 8 responden dan (16%) 
frekuensi yang menjawab tidak  membantu. Dari hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa sikap pustakawaan dalam melaksanakan tugasnya di 







2. Kesiapan Pustakawan dalam Melaksanakan Tugasnya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang  observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa kesiapan pustakawan 
dalam melaksanakan tugasnya cukup siap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
   Tabel 2 
Tanggapan responden mengenai kesiapan   pustakawan dalam melaksanakan 
tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 cukup siap 26 52% 
2 Kurang siap 16 32% 
3 Tidak siap 8 16% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 26 responden dan  (52%) 
frekuensi yang menjawab cukup siap, 16 responden dan (32%) frekuensi yang 
menjawab kurang siap, 8 responden dan (16%) frekuensi yang menjawab 
tidak siap.  Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan 
pustakawaan dalam melaksanakan tugasnya di perpustakaan, dianggap sangat 









3. Kemampuan Pustakawan dalam Melaksanakan Tugasnya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa kemampuan  
pustakawan dalam melaksanakan tugasnya cukup mampu. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
     Tabel 3 
Tanggapan responden menganai kemampuan   pustakawan dalam 
melaksanakan tugasnya 
NO Jawaban responden Responden (N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup mampu 26 52% 
2 Kurang mampu 22 44% 
3 Tidak mampu 2 4% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 26 responden dan  (52%) 
frekuensi yang menjawab cukup mampu, 22 responden dan (44%) frekuensi 
yang menjawab kurang mampu, 2 responden dan (4%) frekuensi yang 
menjawab tidak mampu.  Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan  pustakawaan dalam melaksanakan tugasnya dianggap 









4.  Ketekunan Pustakawan dalam Melaksanakan Tugasnya 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan keisioner dapat menunjukkan bahwa ketekunan pustakawan 
dalam melaksanakan tugasnya cukup tekun. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
   Tabel 4 
Tanggapan  responden menganai ketekunan   pustakawan dalam 
melaksanakan tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 cukup tekun 28 56% 
2 Kurang tekun 20 40% 
3 Tidak tekun 2 4% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 28 responden dan  (56%) 
frekuensi yang menjawab cukup tekun, 20 responden dan (40%) frekuensi 
yang menjawab kurang tekun, 2 responden dan (4%) frekuensi yang 
menjawab tidak tekun.  Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa 
ketekunan  pustakawaan dalam melaksanakan tugasnya dianggap cukup tekun 









5. Kepedulian Pustakawan dalam Melaksanakan Tugasnya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa kepedulian pustakawan 
dalam melaksanakan tugasnya cukup membantu. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
   Tabel 5 
Tanggapan  responden menganai kepedulian   pustakawan dalam 
melaksanakan tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup membantu 31 62% 
2 Kurang membantu 15 30% 
3 Tidak membantu 4 8% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 31 responden dan  (62%) 
frekuensi yang menjawab cukup membantu, 15 responden dan (30%) 
frekuensi yang menjawab kurang membantu,  4 responden dan (8%) frekuensi 
yang menjawab tidak membantu. Dari hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa kepedulian  pustakawaan dalam melaksanakan tugasnya 









6. Fungsi Pustakawan dalam Melaksanakan Tugasnya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa fungsi pustakawan 
dalam melaksanakan tugasnya cukup berperan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
   Tabel 6 
Tanggapan  responden menganai fungsi   pustakawan dalam melaksanakan 
tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup berperan 27 54% 
2 Kurang berperan 20 40% 
3 Tidak berperan 3 6% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 27 responden dan  (54%) 
frekuensi yang menjawab cukup berperan, 20 responden dan (40%) frekuensi 
yang menjawab kurang berperan, 3 responden dan (6%) frekuensi yang 
menjawab tidak berperan.  Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan 
bahwa fungsi  pustakawaan dalam melaksanakan tugasnya dianggap sangat 









7. Kesopanan Pustakawan dalam Melaksanakan Tugasnya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa kesopanan pustakawan 
dalam melaksanakan tugasnya cukup sopan. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
   Tabel 7 
Tanggapan  responden menganai kesopanan  pustakawan dalam 
melaksanakan tugasnya 
NO Jawaban responden Responden (N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup sopan 29 58% 
2 Kurang sopan 20 40% 
3 Tidak sopan 1 2% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 27 responden dan  (54%) 
frekuensi yang menjawab cukup sopan, 20 responden dan (40%) frekuensi 
yang menjawab kurang sopan, 3 responden dan (6%) frekuensi yang 
menjawab tidak sopan.  Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi  pustakawaan dalam melaksanakan tugasnya dianggap cukup sopan 








8. Keinginan Pustakawan dalam Melaksanakan Tugasnya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa keinginan pustakawan 
dalam melaksanakan tugasnya cukup membantu. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
   Tabel 8 
Tanggapan  responden menganai keinginan pustakawan dalam melaksanakan 
tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup membantu 26 52% 
2 Kurang membantu 17 34% 
3 Tidak membantu 7 14% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 26 responden dan  (52%) 
frekuensi yang menjawab cukup membantu, 17 responden dan (34%) 
frekuensi yang menjawab kurang membantu, 7 responden dan (14%) 
frekuensi yang menjawab tidak membantu.  Dari hasil penelitian diatas dapat 
disimpulkan bahwa keinginan  pustakawaan dalam melaksanakan tugasnya 








9. Skill Pustakawan dalam Melaksanakan Tugasnya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa kemampuan 
pustakawan dalam melaksanakan tugasnya cukup mampu. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
   Tabel 9 
Tanggapan  responden menganai skill pustakawan dalam melaksanakan 
tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup mampu 26 52% 
2 Kurang mampu 17 34% 
3 Tidak mampu 7 14% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 26 responden dan  (52%) 
frekuensi yang menjawab cukup mempu, 17 responden dan (34%) frekuensi 
yang menjawab kurang mempu, 7 responden dan (14%) frekuensi yang 
menjawab tidak mampu.  Dari hasil penelitian diatas dapat di simpulkan 
bahwa skil  pustakawaan dalam melaksanakan tugasnya di anggap cukup 









10.  Kedisiplinan Pustakawan dalam Melaksanakan tugasnya. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa kedisiplinan 
pustakawan dalam melaksanakan tugasnya cukup disiplin. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
   Tabel 10 
Tanggapan  responden mengenai kedisiplinan pustakawan dalam 
melaksanakan tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup disiplin 26 42% 
2 Kurang disiplin 17 34% 
3 Tidak disiplin 7 14% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data prinmr tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 26 responden dan  (52%) 
frekuensi yang menjawab cukup disiplin, 17 responden dan (34%) frekuensi 
yang menjawab kurang disiplin, 7 responden dan (14%) frekuensi yang 
menjawab tidak disiplin.  Dari hasil penelitian diatas dapat di simpulkan 
bahwa kedisiplinan pustakawaan dalam melaksanakan tugasnya di anggap 









B. Upaya-Upaya Yang Dilakukan Pustakawan dalam Meningkatkan Mutu 
Pelayanan Informasi 
11. Kinerja Pustakawan dalam Hal Kepribadian Pustakawan dalam 
Meningkatkan Mutu Pelayanan Informasi.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh pustakawan dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan, tentang kepribadian pustakawan dalam melaksanakan tugasnya 
cukup membantu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
   Tabel 11 
Tanggapan  responden tentang kepribadian  pustakawan dalam melaksanakan 
tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup  membantu 27 54% 
2 Kurang membantu 16 32% 
3 Tidak membantu 7 14% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 27 responden dan  (54%) 
frekuensi yang menjawab cukup membantu, 16 responden dan (32%) 
frekuensi yang menjawab kurang membantu, 7 responden dan (14%) 
frekuensi yang menjawab tidak membantu.  Dari hasil penelitian diatas dapat 
disimpulkan bahwa kepribadian  pustakawaan dalam melaksanakan tugasnya 





12. Kinerja  Pustakawan dalam Hal Pengembangan Diri  Pustakawan 
Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Informasi.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh pustakawan dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan tentang pengembangan diri pustakawan  dalam melaksanakan 
tugasnya cukup propesional. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
     Tabel 12 
Tanggapan  responden tentang pengembangan diri  pustakawan.  
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup Profesional   26 52% 
2 Kurang propesional  16 32% 
3 Tidak propesional  8 16% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 26 responden dan  (52%) 
frekuensi yang menjawab cukup propesional, 16 responden dan (32%) 
frekuensi yang menjawab kurang propesional, 8 responden dan (16%) 
frekuensi yang menjawab tidak propesional.  Dari hasil penelitian di atas 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan diri  pustakawaan dalam 
melaksanakan tugasnya dianggap  cukup profesional dan memberikan 





13. Kinerja  Pustakawan dalam Hal Fasilitas Dalam Meningkatkan Mutu 
Pelayanan Informasi.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh pustakawan dalam meningkaktan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan tentang kinerja pustakawan dalam hal fasilitas  dalam 
melaksanakan tugasnya cukup membantu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
     Tabel 13 
Tanggapan  responden tentang  kinerja pustakawan dalam hal fasilitas  dalam 
melaksanakan tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup membantu    31 62% 
2 Kurang membantu  15 30% 
3 Tidak membantu 4 8% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 31 responden dan  (62%) 
frekuensi yang menjawab cukup membantu, 15 responden dan (30%) 
frekuensi yang menjawab kurang membantu, 4 responden dan (8%) frekuensi 
yang menjawab tidak membantu.  Dari hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa kinerja pustakawan dalam hal fasilitas  perpustakaan  
dalam melaksanakan tugasnya dianggap cukup membantu dan memberikan 





14. Kinerja  Pustakawan dalam Hal Pelayanan Dalam Meningkatkan 
Mutu Pelayanan Informasi.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh pustakawan dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan tentang kinerja pustakawan dalam hal pelayanan  dalam 
melaksanakan tugasnya cukup membantu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
   Tabel 14 
Tanggapan  responden tentang  kinerja pustakawan dalam hal pelayanan  
dalam melaksanakan tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup  membantu    32 64% 
2 Kurang membantu  13 26% 
3 Tidak membantu 5 10% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 32 responden dan  (64%) 
frekuensi yang menjawab cukup membantu, 13 responden dan (26%) 
frekuensi yang menjawab kurang membantu, 5 responden dan (10%) 
frekuensi yang menjawab tidak membantu.  Dari hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa kinerja pustakawan dalam hal pelayanan  perpustakaan  
dalam melaksanakan tugasnya dianggap cukup membantu dan memberikan 





15. Kinerja  Pustakawan dalam Hal Penegakan Peraturan Dalam 
Meningkatkan Mutu Pelayanan Informasi.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh pustakawan dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan tentang kinerja pustakawan dalam hal penegakan peraturan  
dalam melaksanakan tugasnya cukup disiplin. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
    Tabel 15 
Tanggapan  responden tentang  kinerja pustakawan dalam hal penegakan 
peraturan  dalam melaksanakan tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup disiplin    34 68% 
2 Kurang disiplin  14 28% 
3 Tidak disiplin 2 4% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
 Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 34 responden dan  (68%) 
frekuensi yang menjawab cukup disiplin, 14 responden dan (28%) frekuensi 
yang menjawab kurang disiplin, 2 responden dan (4%) frekuensi yang 
menjawab tidak disiplin.  Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan 
tentang kinerja pustakawan dalam hal penegakan peraturan di perpustakaan  
dalam melaksanakan tugasnya di anggap sangat disiplin  dan memberikan 





16. Kinerja  Pustakawan Dalam Hal Standar Kompotensi Pustakawan 
Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Informasi.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh pustakawan dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan tentang kinerja pustakawan dalam hal standar kompotensi 
pustakawan  dalam melaksanakan tugasnya cukup membantu. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
   Tabel 16 
Tanggapan  responden tentang  kinerja pustakawan dalam hal   standar 
kompotensi pustakawan  dalam melaksanakan tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup membantu  30 60% 
2 Kurang membantu  17 34% 
3 Tidak membantu 3 6% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 30 responden dan  (60%) 
frekuensi yang menjawab cukup membantu, 17 responden dan (34%) 
frekuensi yang menjawab kurang membantu, 3 responden dan (6%) frekuensi 
yang menjawab tidak membantu.  Dari hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa kinerja pustakawan dalam hal  standar kompotensi 
pustakawan   di perpustakaan  dalam melaksanakan tugasnya cukup 





C. Sistim Pelayanan Informasi di Perpustakaan, Arsip dan Pengolahan Data 
Elektronik Kabupaten Enrekang 
17. Kegiatan Layanan Membaca.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh perpustakaan  dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan, tentang sistim pelayanan informasi di perpustakaan dalam hal 
kegiatan layanan membaca  dalam melaksanakan tugasnya cukup baik. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
   Tabel 17 
Tanggapan  responden tentang kinerja pustakawan dalam membaca  
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup baik 41 82% 
2 Kurang baik 8 16% 
3 Tidak baik 1 2% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 41 responden dan  (82%) 
frekuensi yang menjawab cukup baik, 8 responden dan (16%) frekuensi yang 
menjawab kurang baik, 1 responden dan (2%) frekuensi yang menjawab tidak 
baik. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 
perpustakan  dalam hal layanan membaca di perpustakaan  dalam 






18. Kegiatan Layanan Sirkulasi.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh perpustakaan  dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan, tentang sistem pelayanan informasi di perpustakaan dalam hal 
kegiatan layanan sirkulasi dalam melaksanakan tugasnya cukup baik. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
   Tabel 18 
Tanggapan  responden tentang  kinerja pustakawan dalam kegiatan pelayanan 
sirkulasi 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Sangat baik   39 78% 
2 Kurang baik  8 16% 
3 Tidak baik 3 6% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 39 responden dan  (78%) 
frekuensi yang menjawab cukup baik, 8 responden dan (16%) frekuensi yang 
menjawab kurang baik, 3 responden dan (6%) frekuensi yang menjawab tidak 
baik. Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja 
perpustakan  dalam hal layanan sirkulasi di perpustakaan  dalam 







19. Kegiatan Layanan Perpustakaan Keliling. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh perpustakaan  dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan, tentang kegiatan pelayanan informasi di perpustakaan dalam 
hal kegiatan layanan perpustakaan keliling  dalam melaksanakan tugasnya 
cukup baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
   Tabel 19 
Tanggapan  responden tentang kinerja pustakawan dalam kegiatan pelayanan 
perpustakaan keliling  
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup baik    40 80% 
2 Kurang baik  6 12% 
3 Tidak baik 4 8% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 40 responden dan  (80%) 
frekuensi yang menjawab cukup baik, 6 responden dan (12%)frekuensi yang 
menjawab kurang baik, 4 responden dan (8%) frekuensi yang menjawab tidak 
baik. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 
perpustakan  dalam hal layanan perpustakaan keliling di perpustakaan  dalam 







20. Kegiatan Layanan Bimbingan Pemakai.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh perpustakaan  dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan, tentang kegiatan pelayanan informasi di perpustakaan dalam 
hal kegiatan layanan bimbinga  pemakai  dalam melaksanakan tugasnya 
cukup baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
     Tabel 20 
Tanggapan  responden tentang kinerja pustakawan dalam kegiatan pelayanan 
bimbingan pemakai dalam melaksanakan tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup baik  38 76% 
2 Kurang baik 7 14% 
3 Tidak baik 5 10% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 38 responden dan  (76%) 
frekuensi yang menjawab cukup baik, 7 responden dan (14%) frekuensi yang 
menjawab kurang baik, 5 responden dan (10%) frekuensi yang menjawab 
tidak baik. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 
perpustakan  dalam hal layanan bimbingan pemakai di perpustakaan  dalam 







21. Kegiatan Layanan Barkelompok dan Perorangan.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh perpustakaan  dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan, tentang kegiatan pelayanan informasi di perpustakaan dalam 
hal kegiatan layanan berkelompok dan perorangan dalam melaksanakan 
tugasnya cukup baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
   Tabel 21 
Tanggapan  responden tentang kinerja pustakawandalam kegiatan layanan 
berkelompok dan perorangan  dalam melaksanakan tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup baik    36 72% 
2 Kurang baik  8 16% 
3 Tidak baik 6 12% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
Sumber : data primer tahun 2012.  
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 36 responden dan  (72%) 
frekuensi yang menjawab cukup baik, 8 responden dan (16%) frekuensi yang 
menjawab kurang baik, 6 responden dan (12%) frekuensi yang menjawab 
tidak baik. Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja 
perpustakan  dalam hal layanan kelompok dan perorangan  di perpustakaan  
dalam melaksanakan tugasnya dianggap cukup baik dan memberikan 






22. Kegiatan  Layanan Internet.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang observasi, 
wawancara dan kuesioner dapat menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh perpustakaan  dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan, tentang kegiatan pelayanan informasi di perpustakaan dalam 
hal kegiatan layanan internet  dalam melaksanakan tugasnya cukup baik. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
     Tabel 22 
Tanggapan  responden tentang kinerja pustakawan dalam kegiatan layanan 
internet dalam melaksanakan tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup baik   40 80% 
2 Kurang baik  9 18% 
3 Tidak baik 1 2% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 40 responden dan  (80%) 
frekuensi yang menjawab cukup baik, 9 responden dan (18%) frekuensi yang 
menjawab kurang baik, 1 responden dan (2%) frekuensi yang menjawab tidak 
baik. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja 
perpustakan  dalam hal layanan intrnet di perpustakaan  dalam melaksanakan 






23. Kegiatan Layanan Promosi.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang obserpasi, 
wawancara dan kuisioner dapat menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan 
oleh perpustakaan  dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan, tentang kegiatan pelayanan informasi di perpustakaan dalam 
hal kegiatan layanan promosi  dalam melaksanakan tugasnya cukup baik. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 23 
Tanggapan  responden tentang kinerja pustakawan dalam kegiatan layanan 
promosi dalam melaksanakan tugasnya 
NO Jawaban responden Responden(N) Frekuensi (P) % 
1 Cukup baik   27 54% 
2 Kurang baik  13 26% 
3 Tidak baik 10 20% 
4 Jumlah frekuensi 50 100% 
Sumber : data primer tahun 2012. 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 27 responden dan  (54%) 
frekuensi yang menjawab cukup baik, 13 responden dan (26%) frekuensi 
yang menjawab kurang baik, 10 responden dan (20%) frekuensi yang 
menjawab tidak baik.  Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 
kinerja perpustakan  dalam hal kegiatan layanan promosi di perpustakaan  
dalam melaksanakan tugasnya dianggap cukup baik dan memberikan 







Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa sebagian besar dari 
responden menyatakan puas terhadap kinerja pustakawan dalam peningkatan 
mutu pelayanan informasi di perpustakaan, arsip dan pengolahan data elektronik 
Kabupaten Enrekang. 
Dalam hal ini, kinerja pustakawan dapat dinilai dari sikap,kesiapan, 
kemampuan, ketekunan, kepedulian, fungsi putakawan, kesopanan, keinginan, dan 
kedisiplinan dari pustakawan. Dari beberapa point penilaian tersebut, diperoleh 
hasil bahwa sebagian reponden menyatakan kepuasan dari kinerja pustakawan. 
Berdasarkan teori yang didapatkan bahwa persepsi dari pengunjung tersebut 
bergantung pada bentuk dan kondisi pelayanan dari perpustakaan tersebut, dalam 
hal ini bagaimana perilaku pustakawan dalam pelayanan informasi kepada 
pemustaka. Ini didasarkan atas kenyataan pada tempat dilakukan penelitian yaitu 
di perpustakaan Kabupaten Enrekang, dimana para pustakawan telah memberikan 
pelayanan yang terbaik terhadap pemustaka di perpustakaan tersebut. Peneliti 
berasumsi bahwa kepuasan yang diperoleh dari setiap pemustaka yang merupakan 
responden didasarkan atas pelayanan dan sikap dari para pemustaka yang telah 
memenuhi kriteria dalam hal tingkat kinerja pustakawan. 
Menurut Siagian, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pustakawan 
adalah faktor kemampuan, motivasi, manajemen kinerja dan efektivitas kinerja 
pemustaka. Hal ini sesuai dengan asumsi peneliti dimana para pustakawan telah 
menampilkan kinerja yang baik sesuai dengan faktor-faktor penilaian dari kinerja 





penilaian kinerja pemustaka bahwa sebagian besar reponden puas dengan hasil 
kinerja dari para pemustaka. 
Selain itu, perlu diperhatikan bagaimana persepsi dari para pemustaka, 
dimana persepsi pemustaka tentang kepuasan mereka terhadap kinerja para 
pustakawan didasarkan atas faktor-faktor pribadi dan sosial dimana meliputi 
komponen kognitif, afektif, dan konatif. Peneliti berpendapat bahwa persepsi dari 
seseorang sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dari orang tersebut tentang 
sesuatu yang akan dipersepsikan. Selain itu persepsi juga dapat dinilai dari 
pengamatan seseorang melalui pengalaman inderawi serta bagaimana perilaku 
komunikasi pustakawan dalam melayani pemustaka yang membutuhkan 
informasi. Dari hal tersebut, peneliti melihat kenyataan bahwa di perpustakaan 
tempat peneliti melakukan penelitian diperoleh bahwa pustakawan melakukan 
komunikasi yang baik dengan para pustakawan lainya dengan memberikan 















Setelah selesai mengolah data yang terkumpul kemudian menganalisanya, 
maka langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan tentang persepsi pemustaka 
terhadap kinerja pustakawan dalam meningkatkan mutu pelayanan informasi di 
perpustakaan, arsip dan pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang. Untuk 
itu penulis mengemukakan beberapa kesimpulan yang dapat dirumuskan dengan 
topik yang diteliti, sebagai berikut: 
1. Kinerja pustakawan harus di tingkatkan dan tidak terlepas dari ke 
propesionalan pustakawan itu sendiri, dukungan dari berbagai pihak yang 
terkaitan serta memadainya sarana dan prasarana yang disediakan ogar 
memudakan pustakawan dalam disiplin ilmu pada perpustakaan.   
2. Persepsi pemustaka terhadap kinerja pustakawan dalam meningkatkan mutu 
pelayanan informasi di perpustakaan, arsip dan pengolahan data elektronik 
Kabupaten Enrekang yang berdasarkan hasil penelitian adalah cukup baik 
dan mendapatkan tingkat kepuasan, dikarenakan pemustaka memperoleh 
layanan informasi secara baik dari pustakawan.  
3. Kendala yang dihadapi perpustakaan dalam meningkatkan pelayanan 
informasi yaitu dari faktor budaya, pendidikan, teknologi informasi, dana, 
sumber daya pustakawan, sarana dan prasarana serta para pemustaka. Untuk 
itu kedepannya diharapkan agar pihak perpustakaan bisa melakukan 






Dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan informasi kepada pemustaka 
di perpustakaan, arsip dan pengolahan data elektronik Kabupaten Enrekang, perlu 
kiranya pihak perpustakaan memperhatikan hal-hal sebagai berikut : 
1. Diharapkan sekiranya menempatkan para tenaga perpustakaan sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya. 
2. Diharapkan agar pustakawan lebih meningkatkan lagi kinerjanya, 
dikarenakan masih adanya tanggapan dan keluhan dari pemustaka. 
3. Semua pustakawan yang ada di perpustakaan sekiranya mengadakan 
pelatihan-pelatihan terutama yang menyangkut disiplin ilmu perpustakaan, 
teknologi informasi dan juga memberikan bimbingan bagi para staf yang 
pendidikannya bukan berasal dari pustakawan agar kiranya bisa 
mendapatkan pengetahuan tentang perpustakaan dan dapat meningkatkan 
pelayanan informasi bagi pemustaka. 
4. Merespon positif segala kebutuhan pemustaka dan senantiasa ramah dan 
murah senyum dalam memberikan layanan informasi kepada para 
pemustaka. 
5. Menyediakan kotak saran bagi para pengunjung perpustakaan untuk 
mengetahui keluhan atau kebutuhan para pemustaka. 
6. Senantiasa selalu menjaga kebersihan perpustakaan agar pemustaka merasa 







Darmono.  Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah. Jakarta: 
Grasindo, 2001. 
Daryono. Pengetahuan Praktis bagi Pustakawan. Cet. 2; Malang: Bina cipta, 
1985. 
              . Peran Pustakawan dalam Mendukung Terwujudnya Perguruan Tinggi 
Bertaraf Internasional. Makalah, 2008. 
Gibson, James L, et all., Organisasi , Jakarta : Erlangga, edisi ke 5 
Hasibuan, Malayu. Organisasi dan Motivasi. Jakarta : Bumi Aksara, 1996. 
Herliany.  “Kepala Seksi Perpustakaan”  Wawancara di Perpustakaaan, Arsip dan 
Pengolahan Data Elektronik, 2012. 
Hermawan S, Rachman. Etika Kepustakawan. Jakarta: Sagung Seto, 2006 
Jamaludi. Memahami Mutu. dr: http://Jamaludi.multiply.com /Journal/item/I, 
2012. 
Kartasasmita, Komariah. Kontribusi Fasilitas Perpustakaan dan Kinerja 
Pustakawan Terhadap Kepuasan Pengguna pada Perpustakaan 
Universitas Pasundan Bandung. Bandung, Tesis, Program Pascasarjana 
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung.  
Kartosoedono, Soekarman. Upaya Peningkatan Profesionalisme Pustakawan 
diera Globalisasi. Media Pustakawan, vol. XI No. 3-4 september, 2004. 
Martoatmojo, Karmidi. Pelayanan Bahan Pustaka: Buku Materi Pokok Modul 1 





Narbuko Cholid dan Abu Ahmadi.  Metodologi Penelitian. Cet. VIII; Jakarta 
Bumi Aksara, 2007. 
Nurhadi, A. Mulyani. Sejarah Perpustakaan dan Pengembangan di Indonesia. 
Yogyakarta: Andi Offset, 1991. 
Perpusnas, Keputusan Kepala. R.I. nomor 10 tahun 2004 tentang Petunjuk Teknis 
Jabatan Fungsional Perpustakaan dan Angka Kreditnya. Jakarta : 
Perpusnas, 2004. 
Perpustakaan,  Profil.  Buku Panduan. Perpustakaan  Arsip dan Pengolahan Data 
Elektronik Kab. Enrekang 1999. 
Perpustakaan, Keputusan. Nasional  2006-2010 
Poerwadarminta,  Kamus Bahasa Indonesia. ed.3, Jakarta: Balai Pustaka, 2003. 
Rahman,  Abdul Saleh. Model Perpustakaan Digital di Indonesia. Jakarta : Media 
Pustakawan, vol 8 no 3 dan 4, 2001. 
Rahmat, Jalaluddin. Psikologi Komunikasi. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 
1994. 
Siagian, Sondang P. Teori Motivasi dan Aplikasinya . Jakarta : Rineka Cipta, 
1995. 
Sugiyono.  Metode Penelitian Pendidikan. Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 
R & D. Bandung : alfabeta, 2000 
Sulistyo-Basuki.  Pengantar Ilmu Perpustakaan. Cet. I; Jakarta : Gramedia 
Pustaka, 1991. 





Syahrimul.  “Staf  Seksi Perpustakaan”  Wawancara di Perpustakaaan, Arsip dan 
Pengolahan Data Elektronik. 2012. 
Tim Penyusun.  Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ed. 3; Cet. Ke-2; Jakarta: Pusat 
Bahasa Depdiknas, 2002. 
Yahyono Yoyo dan Fadli.  Layanan Perpustakaan. Jakarta: Perpustakaan 
Nasional RI , 2006. 
Yulia Yuyu dan B. Mustafa.  Pengelolahan bahan pustaka. Cet. 6 ; Jakarta: 
Universitas Terbuka, 2009. 
Yusuf, Herman. Sistem Penilaian Kinerja Tenaga Edukatif dan Program 
Pengembangannya di Sekolah Tinggi Seni Rupa Desain Indonesia 
Bandung. Bandung : PPS UPI, 2000. 
